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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter Islami 

siswa di lingkungan sekolah. Latar belakang penelitian ini didasarkan 

pada emakin kompleksnya tantangan pendidikan karakter di era 

globalisasi dan digitalisasi yang ditandai dengan menurunnya kualitas 

moral, kedisiplinan, dan penghayatan nilai-nilai keagamaan pada 

sebagian peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai peran guru PAI dalam proses pembentukan 

karakter Islami siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran strategis 

sebagai pendidik, pembimbing, teladan, motivator, dan fasilitator 

dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada siswa. Pembentukan 

karakter Islami dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan kegiatan 

religius, integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, serta 

penguatan budaya religius di sekolah. Penelitian juga menemukan 

bahwa keberhasilan pembentukan karakter Islami dipengaruhi oleh 

dukungan lingkungan sekolah, keterlibatan orang tua, dan kondisi 

sosial siswa. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi meliputi pengaruh 

media sosial, lingkungan pergaulan, dan keterbatasan sinergi antara 

sekolah dan keluarga. Temuan penelitian menegaskan bahwa 

pembentukan karakter Islami merupakan proses yang bersifat holistik 

dan membutuhkan kolaborasi berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penguatan peran guru PAI serta kerja sama antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat menjadi faktor penting dalam mewujudkan generasi 

yang berakhlak mulia, religius, dan mampu menghadapi tantangan 

perkembangan zaman. 
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Introduction  
Penggunaan media sosial di kalangan pelajar terus meningkat dan berperan sebagai ruang 

belajar informal yang potensial, namun juga kompetitif terhadap metode pembelajaran konvensional di 

kelas, sehingga memunculkan urgensi untuk mengintegrasikan strategi pembelajaran yang relevan 

dengan kebiasaan digital siswa (OECD, 2021). teori konstruktivisme sosial menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui interaksi aktif dan kontekstual, yang dalam hal ini dapat difasilitasi melalui 

konten digital interaktif di media sosial yang mendorong partisipasi, kolaborasi, dan keterlibatan 

emosional siswa. berbagai studi menunjukkan bahwa rendahnya minat belajar siswa seringkali 

berkaitan dengan metode pembelajaran yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan karakteristik 

generasi digital, sehingga pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran menjadi solusi yang 

relevan untuk meningkatkan engagement dan motivasi belajar. Dengan demikian, penelitian ini penting 

untuk menjembatani kesenjangan antara perkembangan teknologi digital secara global dan praktik 

pembelajaran di tingkat lokal, sekaligus memberikan dasar empiris bagi inovasi pendidikan yang lebih 

adaptif, efektif, dan kontekstual. 

Transformasi digital telah menggeser pola belajar siswa secara global, dari pembelajaran 

berbasis kelas menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis platform digital. media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga որպես lingkungan belajar yang 

mampu meningkatkan engagement dan minat belajar melalui konten visual, audio, dan interaktif yang 

sesuai dengan karakteristik generasi digital. Berbagai studi menunjukkan bahwa integrasi media sosial 

dalam pembelajaran memiliki hubungan positif dengan motivasi dan partisipasi siswa, terutama konten 

disajikan secara menarik dan relevan dengan kehidupan mereka. rendahnya minat belajar siswa sering 

dikaitkan dengan metode pembelajaran yang monoton dan kurang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, sehingga pemanfaatan konten edukasi di media sosial menjadi alternatif strategis untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami bagaimana 

karakteristik konten edukasi di media sosial dapat memengaruhi minat belajar siswa, serta bagaimana 

interaksi digital berkontribusi terhadap proses pembelajaran. Secara empiris, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang terarah dapat meningkatkan partisipasi dan 

motivasi belajar siswa. serta memperkuat pengalaman belajar melalui konten yang interaktif dan 

kontekstual. 

Bertumpu pada asumsi bahwa media sosial, yang selama ini lebih banyak dipandang sebagai 

distraksi, justru memiliki potensi signifikan sebagai sarana pembelajaran yang mampu meningkatkan 

minat belajar siswa apabila dimanfaatkan secara tepat dan terarah. teori student engagement 

menekankan bahwa keterlibatan aktif siswa baik secara kognitif, emosional, maupun perilaku menjadi 

kunci dalam membangun minat belajar, dan hal ini dapat difasilitasi melalui konten edukasi yang 

interaktif, visual, serta kontekstual di media sosial. Selain itu, studi lain menegaskan bahwa desain 

konten digital yang menarik dan berbasis pengalaman pengguna mampu memperkuat minat belajar 

serta mendorong pembelajaran mandiri.  
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Research Method 
 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang mengombinasikan studi 

lapangan (field research) dan studi kepustakaan (library research) untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif. Penelitian dilakukan di lingkungan sekolah dengan subjek siswa yang aktif menggunakan 

media sosial sebagai sumber belajar. Teknik pengumpulan data di lapangan meliputi observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi guna menggali secara langsung pengalaman, persepsi, serta 

bentuk keterlibatan siswa terhadap konten edukasi di media sosial. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari berbagai penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, dan buku yang relevan untuk memperkuat 

landasan teoritis dan membandingkan temuan empiris.  

Analisis data dilakukan secara tematik interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, dengan mengidentifikasi pola-pola yang menunjukkan hubungan antara 

karakteristik konten edukasi (seperti visualisasi, interaktivitas, dan relevansi) dengan munculnya minat 

belajar siswa. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu 

membandingkan hasil observasi, wawancara, serta temuan dari literatur. Melalui pendekatan ini, 

penelitian mampu memberikan gambaran mendalam mengenai bagaimana konten edukasi di media 

sosial tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga berperan dalam membangun keterlibatan dan 

minat belajar secara berkelanjutan sesuai dengan karakteristik generasi digital. 

 
Research Finding 

Penggunaan media sosial dalam konteks pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan 

(engagement) mahasiswa yang berdampak langsung pada peningkatan minat belajar. desain konten 

edukasi digital yang mengedepankan interaktivitas dan umpan balik mampu mendorong partisipasi 

aktif serta meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar. Temuan ini diperkuat oleh Al-Rahmi et 

al. (2018) yang menyatakan bahwa integrasi media sosial sebagai media pembelajaran berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan minat belajar melalui pengalaman belajar yang lebih kolaboratif dan 

fleksibel. 

Media sosial sebagai platform edukasi informal mampu memperluas akses pengetahuan dan 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran. keberhasilan konten edukasi digital 

dalam meningkatkan minat belajar sangat dipengaruhi oleh desain instruksional yang interaktif dan 

berbasis umpan balik.(Malegiannaki dan Daradoumis 2017e) Sementara itu, Al-Rahmi et al. (2018) 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

motivasi, tetapi juga memperkuat keterlibatan emosional siswa terhadap proses belajar. 

Media sosial menyediakan peluang pembelajaran yang bersifat partisipatif dan kontekstual, 

yang secara signifikan memengaruhi minat belajar generasi digital. (Hong dkk. 2016) integrasi media 

sosial dengan pembelajaran mandiri (self-regulated learning) dapat meningkatkan minat belajar melalui 

proses refleksi dan kolaborasi online  

Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa kombinasi antara minat 

belajar dan konten edukasi di media sosial merupakan faktor kunci dalam menciptakan pengalaman 
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belajar yang lebih menarik, adaptif, dan relevan dengan perkembangan teknologi. Namun demikian, 

beberapa penelitian juga menekankan pentingnya desain konten yang tepat dan pengelolaan 

penggunaan media sosial agar tidak menimbulkan distraksi, sehingga potensi positifnya dapat 

dimaksimalkan dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Ringkasan temuan penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa memiliki hubungan 

yang kuat dengan bagaimana konten edukasi disajikan melalui media sosial. Secara umum, berbagai 

studi menemukan bahwa media sosial dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif dimanfaatkan 

secara terarah, karena mampu meningkatkan keterlibatan (engagement), partisipasi aktif, serta 

motivasi intrinsik siswa. Konten edukasi yang bersifat visual, interaktif, singkat, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari terbukti lebih mampu menarik perhatian dan mempertahankan minat belajar 

dibandingkan metode konvensional. Selain itu, fitur-fitur media sosial seperti komentar, likes, dan 

berbagi konten turut mendorong interaksi sosial dan kolaborasi yang memperkuat pengalaman belajar. 

Penelitian juga menegaskan bahwa integrasi media sosial dengan pendekatan pembelajaran mandiri 

(self-regulated learning) dapat membantu siswa mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap proses 

belajar mereka. Namun demikian, efektivitas tersebut sangat bergantung pada desain konten yang tepat 

dan pengelolaan penggunaan media sosial, karena tanpa kontrol yang baik justru berpotensi 

menimbulkan distraksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara minat belajar, 

konten edukasi yang berkualitas, dan pemanfaatan media sosial secara strategis merupakan kunci 

dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik generasi 

digital. 

Refleksi terhadap temuan-temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa permasalahan 

minat belajar siswa di era digital tidak lagi dapat dipahami hanya sebagai persoalan internal individu, 

melainkan juga sangat dipengaruhi oleh ekosistem belajar yang didominasi oleh media sosial. Di satu 

sisi, berbagai studi menegaskan bahwa konten edukasi yang interaktif, kontekstual, dan berbasis umpan 

balik mampu meningkatkan keterlibatan (engagement) serta motivasi intrinsik siswa, yang pada 

akhirnya berdampak pada meningkatnya minat belajar (Al-Rahmi et al., 2018) Dabbagh & Kitsantas, 

2012,). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar sebagai ruang belajar alternatif 

yang lebih dekat dengan karakteristik generasi digital. Namun di sisi lain, refleksi kritis perlu diarahkan 

pada fakta bahwa tidak semua penggunaan media sosial secara otomatis berdampak positif; tanpa 

desain konten edukasi yang tepat dan pengelolaan yang bijak, media sosial justru dapat menjadi sumber 

distraksi yang menurunkan fokus dan kualitas belajar siswa. Dengan demikian, tantangan utama bukan 

sekadar memanfaatkan media sosial, tetapi bagaimana merancang dan mengkurasi konten edukasi yang 

bermakna, terarah, dan berkelanjutan agar mampu menstimulasi minat belajar secara optimal. Refleksi 

ini menegaskan bahwa peningkatan minat belajar siswa melalui media sosial memerlukan sinergi antara 

inovasi pedagogis, literasi digital, dan strategi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 

Interpretasi dari temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan minat belajar 

siswa pada dasarnya tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, tetapi juga sangat 
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ditentukan oleh bagaimana lingkungan belajar termasuk media sosial mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang relevan dan menarik. Berbagai studi mengindikasikan bahwa ketika konten 

edukasi di media sosial dirancang secara interaktif, kontekstual, dan memberikan umpan balik, maka 

terjadi peningkatan keterlibatan (engagement) yang berperan sebagai jembatan menuju tumbuhnya 

minat belajar (Malegiannaki & Daradoumis, 2017,). Hal ini diperkuat oleh Al-Rahmi et al. (2018) yang 

menegaskan bahwa karakter kolaboratif dan fleksibel dari media sosial memungkinkan siswa merasa 

lebih dekat dengan materi, sehingga meningkatkan motivasi dan keterikatan emosional terhadap proses 

belajar. Selain itu, integrasi media sosial dengan pembelajaran mandiri (self-regulated learning) juga 

menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih reflektif dan aktif dalam mengelola pembelajarannya sendiri, 

yang pada akhirnya memperkuat minat belajar secara berkelanjutan (Dabbagh & Kitsantas, 2012,). 

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran 

konvensional bukan semata-mata karena kurangnya kemampuan, tetapi karena ketidaksesuaian 

pendekatan pembelajaran dengan karakteristik generasi digital. Oleh karena itu, optimalisasi konten 

edukasi di media sosial menjadi strategi penting untuk mengubah tantangan tersebut menjadi peluang, 

dengan catatan bahwa desain konten harus terarah agar tidak menimbulkan distraksi, melainkan benar-

benar mendukung proses belajar yang bermakna. 

Komparasi terhadap temuan penelitian terdahulu menunjukkan adanya pola yang relatif 

konsisten namun juga menyimpan beberapa perbedaan penekanan terkait hubungan antara minat 

belajar siswa, konten edukasi, dan media sosial. Secara umum, sebagian besar studi sepakat bahwa 

penggunaan media sosial dalam pembelajaran mampu meningkatkan engagement yang kemudian 

berdampak pada peningkatan minat belajar siswa. Namun, penelitian lain seperti Malegiannaki dan 

Daradoumis (2017,) menekankan bahwa faktor penentu utama bukan sekadar penggunaan media sosial 

itu sendiri, melainkan kualitas desain konten edukasi, khususnya interaktivitas dan umpan balik yang 

diberikan kepada siswa. 

Di sisi lain, Moskal et al. (2013) dan Hong et al. (2016) melihat media sosial lebih sebagai ruang 

belajar alternatif yang memperluas akses pengetahuan dan menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual serta partisipatif, sehingga minat belajar muncul secara alami dari keterlibatan dalam 

lingkungan digital tersebut. Berbeda dengan itu, Dabbagh dan Kitsantas (2012,) menyoroti pentingnya 

integrasi dengan self-regulated learning, di mana media sosial menjadi alat untuk refleksi dan kolaborasi 

yang memperkuat minat belajar secara lebih mandiri. 

Dengan demikian, perbedaan utama dalam temuan-temuan tersebut terletak pada titik tekan: 

sebagian penelitian menyoroti media sosial sebagai sarana, sebagian lain menekankan konten edukasi 

sebagai faktor kunci, dan lainnya melihat proses belajar mandiri serta interaksi sosial sebagai mediator 

peningkatan minat belajar. Meski demikian, seluruh penelitian tersebut memiliki benang merah yang 

sama, yaitu bahwa minat belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan, tetapi 

juga oleh bagaimana konten dirancang dan bagaimana siswa berinteraksi di dalamnya. Oleh karena itu, 

permasalahan utama bukan lagi apakah media sosial efektif, melainkan bagaimana mengoptimalkan 
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konten edukasi di dalamnya agar benar-benar mampu meningkatkan minat belajar siswa secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, rekomendasi yang dapat diajukan untuk mengatasi 

permasalahan minat belajar siswa melalui pemanfaatan konten edukasi di media sosial adalah perlunya 

pengembangan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan desain konten digital yang interaktif, 

kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan siswa. Pendidik disarankan untuk memanfaatkan 

platform media sosial sebagai sarana pembelajaran alternatif dengan menghadirkan konten yang 

bersifat visual, singkat, dan komunikatif agar mampu meningkatkan keterlibatan (engagement) serta 

motivasi intrinsik siswa (Malegiannaki & Daradoumis, 2017,). Selain itu, integrasi pendekatan 

kolaboratif dan self-regulated learning juga perlu diterapkan, misalnya melalui diskusi daring, komentar 

interaktif, atau tugas berbasis proyek digital, karena terbukti dapat memperkuat minat belajar melalui 

refleksi dan interaksi sosial. 

Di sisi lain, institusi pendidikan perlu memberikan pendampingan literasi digital agar siswa 

mampu memanfaatkan media sosial secara bijak dan tidak terjebak pada distraksi yang justru 

menurunkan minat belajar. Hal ini penting mengingat efektivitas media sosial sangat bergantung pada 

bagaimana konten tersebut dirancang dan digunakan dalam konteks pembelajaran (Al-Rahmi et al., 

2018,). Lebih lanjut, pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi juga diperlukan untuk 

mendukung integrasi media sosial sebagai bagian dari inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman. Dengan demikian, optimalisasi konten edukasi di media sosial tidak hanya 

berpotensi meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

relevan, fleksibel, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan konten edukasi di media sosial menunjukkan 

adanya pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar siswa, meskipun tidak terlepas dari 

berbagai kendala di lapangan. Dari sisi positif, media sosial terbukti mampu menarik perhatian siswa 

melalui penyajian materi yang lebih variatif, interaktif, dan berbasis visual. Konten seperti video pendek, 

infografis, dan animasi memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan metode 

konvensional, sehingga meningkatkan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Selain itu, kemudahan akses menjadi keunggulan utama media sosial sebagai sumber belajar. 

Siswa dapat memperoleh materi secara fleksibel tanpa dibatasi ruang dan waktu, yang pada akhirnya 

mendorong terbentuknya kemandirian belajar. Tidak hanya itu, beberapa siswa juga menunjukkan 

peningkatan partisipasi aktif, seperti mencari referensi tambahan, berdiskusi, hingga membagikan 

ulang konten edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berperan sebagai sumber 

informasi, tetapi juga sebagai sarana interaksi dan kolaborasi belajar. 

Namun demikian, di balik potensi tersebut, terdapat sejumlah kendala yang cukup signifikan. 

Pertama, masih terdapat siswa yang kurang familiar (kudet) terhadap teknologi dan media sosial, 

sehingga mereka kesulitan dalam mengakses maupun memanfaatkan konten edukasi secara optimal. 

Kedua, adanya pembatasan dari orang tua terhadap penggunaan gawai juga menjadi hambatan 
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tersendiri, yang menyebabkan tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses 

media sosial sebagai sumber belajar. 

Selain itu, rendahnya kesadaran sebagian siswa dalam menggunakan media sosial secara bijak 

juga menjadi tantangan penting. Media sosial tidak jarang dimanfaatkan untuk aktivitas yang kurang 

produktif, bahkan cenderung mengarah pada hal-hal negatif, sehingga mengurangi efektivitasnya 

sebagai media pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dalam 

pendidikan tidak hanya membutuhkan ketersediaan akses, tetapi juga pendampingan, pengawasan, 

serta penguatan literasi digital agar penggunaannya tetap terarah. 

Dengan demikian, pemanfaatan konten edukasi di media sosial memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, namun keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan teknologi, 

dukungan lingkungan, serta kesadaran siswa dalam menggunakannya secara positif dan bertanggung 

jawab. 

 
Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan konten edukasi di media sosial terbukti memiliki 

potensi yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

keterlibatan (engagement), partisipasi aktif, serta motivasi intrinsik siswa dalam proses pembelajaran. 

Penyajian konten yang interaktif, visual, singkat, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mampu 

menarik perhatian siswa serta mendorong terbentuknya kemandirian belajar yang sesuai dengan 

karakteristik generasi digital. 

Namun demikian, efektivitas pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran tidak 

terlepas dari berbagai kendala di lapangan. Masih terdapat siswa yang kurang familiar dengan teknologi, 

adanya pembatasan penggunaan gawai oleh orang tua, serta rendahnya kesadaran dalam menggunakan 

media sosial secara bijak yang berpotensi menimbulkan distraksi dan penggunaan yang kurang 

produktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan media sosial tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kesiapan pengguna dan dukungan lingkungan. 

Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang terarah, pendampingan dari pendidik dan orang 

tua, serta penguatan literasi digital agar media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana 

pembelajaran. Dengan demikian, media sosial memiliki potensi besar sebagai alternatif media 

pembelajaran yang efektif, adaptif, dan relevan jika digunakan secara bijak, terarah, dan bertanggung 

jawab. 
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